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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Papua merupakan suatu wilayah dari Indonesia yang menarik perhatian 

khalayak, dari segi bahasa, budaya dan permasalahan yang muncul akibat 

kompleksitas. Papua menjadi salah satu wilayah yang memiliki sifat kebhinekaan, 

dibandingkan dengan wilayah-wilayah lain di luar. Papua dapat dikatakan sebagai 

wilayah yang spektrum dari harmoni di tengah keberagaman. Diketahui Papua 

memiliki 250 bahasa yang tersebar di 7 wilayah, diantaranya yaitu Mamanta atau 

Tabi, Saireri, Doberai, Bomberai, Anim Ha, Lapa Go, Me Pago. Meski Papua 

memiliki banyak bahasa, bahasa Indonesia sudah digunakan oleh hampir semua 

suku di Papua (Kadir, 2017). Salah satu suku di Papua yaitu Kokoda sangat menjaga 

kekerabatan dalam menjalin hubungan, terutama yang memiliki marga yang sama. 

Ketertarikan masyarakat Kokoda dalam berinteraksi masih minim, mereka lebih 

memilih berinteraksi dengan sesama suku dibanding dengan suku lain. Sering kali 

ada beberapa kegiatan seperti pembinaan, sosialisasi atau kegiatan tidak diminati 

oleh mereka. Partisipasi masyarakat setempat masih kurang, terlebih banyak 

masyarakat pendatang yang ingin berbagi ilmu (Anakotta et al., 2019).  

Menurut data sensus penduduk pada tahun 2019, jumlah penduduk Papua 

mencapai 3.379.302 jiwa. Jumlah tersebut meningkat 1,76 % dibandingkan di tahun 

sebelumnya. Jumlah penduduk terbanyak terdapat di kota Jayapura yaitu 300.192 

jiwa. Penduduk paling sedikit terdapat di kabupaten Supiori yaitu 20.710. Untuk 

melihat perbandingan penduduk laki-laki dengan penduduk perempuan di suatu 

wilayah dapat dilihat berdasarkan rasio jenis kelamin. Rasio jenis kelamin di 

provinsi Papua tahun 2019 sebesar 110.60. dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat Papua memiliki 100 penduduk perempuan dan 110 hingga 111 

penduduk laki-laki (Meijiko, 2020).  

   Beragamnya budaya Indonesia membuat pertemuan antar budaya menjadi 

hal yang tak dapat dihindarkan di kehidupan masyarakat. Keberagaman budaya 

tersebut selain memiliki sisi positif ternyata juga memiliki sisi negatif. Banyaknya 
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perbedaan budaya yang ada di Indonesia membuatnya menjadi sangat rentan untuk 

terjadinya konflik di antara masyarakat (Ridwan Yunus, 2018). Komunikasi antar 

budaya rutin terjadi di tengah-tengah kehidupan kita karena setiap hari masyarakat 

Indonesia pasti bertemu dengan individu yang memiliki budaya berbeda dengan 

dirinya. Masyarakat akan selalu berhadapan dengan orang-orang yang berbeda etnis 

dengan kita dalam situasi seperti ini (Iswari, 2012). Perbedaan budaya ini 

menghasilkan perbedaan kultur sehingga pola interaksi yang tercipta pun tentu akan 

berbeda.    

 

 Dalam melakukan komunikasi antar budaya, sikap etnosentrik dari seorang 

individu harus dihilangkan jika ingin terjadinya proses komunikasi yang baik. 

Apabila sikap etnosentrik ini tetap dilakukan, maka komunikasi akan sulit 

dilakukan karena banyaknya perbedaan di antara kedua belah pihak  (Gaol, 2020). 

Hal ini akan membuat salah satu pihak merasa terasingkan karena merasa 

kebudayaannya diremehkan oleh lawan bicaranya.  

  Setiap manusia yang masuk ke fase remaja akan mulai memikirkan masa 

depannya dan salah satunya adalah keinginan melanjutkan pendidikan. Papua yang 

terdiri dari beberapa suku diantaranya telah memperbolehkan masyarakatnya 

merantau dari wilayah Papua. Seperti yang dilakukan oleh mahasiswa Papua untuk 

menempuh pendidikan demi sebuah kebutuhan yang harus dicapai di masa depan.  

(Ramdan et al., 2022). Dengan merantaunya mahasiswa Papua ke luar daerah, 

mereka mengalami adanya konflik pada individu maupun kelompok. Konflik yang 

terjadi akibat dari prasangka buruk pada individu maupun kelompok. Prasangka 

yang melekat pada mahasiswa Papua yaitu ras, status sosial, gender, usia, pekerjaan 

dan kelainan fisik. 

Demi menempuh pendidikan, mereka rela merantau keluar daerah yang 

belum pernah mereka kunjungi sebelumnya. Karena adanya motivasi yang besar, 

mahasiswa Papua memutuskan merantau ke luar daerah yang mereka tuju. 

Kebutuhan mereka untuk memperoleh pendidikan serta untuk dapat belajar mandiri 

masuk kedalam harga diri. Karena dalam mencapai kebutuhan akan harga diri, 

seseorang akan belajar mencapai tujuannya agar terus maju dan dapat dilakukan 
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dengan cara belajar memenuhi kebutuhan kekuatan, penguasaan, kompetensi, 

kepercayaan diri serta untuk dapat hidup mandiri (Septiani, 2017).   

Salah satu kota yang menjadi tujuan mahasiswa untuk menempuh 

pendidikan adalah Jakarta. Jakarta memiliki bermacam-macam Universitas baik 

negeri maupun swasta. Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta 

menjadi salah satu perguruan tinggi negeri di Jakarta, lokasinya pun terjangkau dan 

strategis yaitu di Pulau Jawa khususnya Jakarta Selatan. Tak heran Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta menjadi incaran mahasiswa baru yang 

berasal dari daerah. (Nurdiana, 2020).   

 

Gambar 1. Persentase Mahasiswa Rantau Datang ke UPNVJ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan UPNVJ 2021 

Terdapat beberapa mahasiswa rantauan asal Papua yang menempuh 

Pendidikan di Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta. Tercatat sejak 

2016-2019 jumlah mahasiswa berasal dari Papua dan Papua Barat menempuh 

pendidikan di Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta. Pada tahun 

2018 tercatat sebanyak 0% dari total mahasiswa Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jakarta berasal dari Papua dan sebanyak 0,03% berasal dari 

Papua Barat, yang berarti mahasiswa asal Papua Barat sebanyak 3 orang. Pada 
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tahun 2019 tercatat sebanyak 0,6% dari total mahasiswa Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jakarta adalah mahasiswa asal Papua, yang berarti mahasiswa 

asal Papua sebanyak 6 orang dan sebanyak 0% yang berasal dari Papua barat, yang 

berarti tidak ada mahasiswa asal Papua Barat (Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jakarta, 2019).  

 

Gambar 2. Jumlah Mahasiswa Asal Papua 

Sumber: Biro AKPK, 2021 

Tercatat juga banyaknya mahasiswa rantauan asal Papua menempuh 

pendidikan di Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta dari tahun 2018- 

2022. Pada tahun 2020 tercatat sebanyak 4 orang mahasiswa asal Papua menempuh 

pendidikan di Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta.  Pada tahun 

2021 tercatat sebanyak 8 orang mahasiswa asal Papua menempuh pendidikan di 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta. Pada tahun 2022 tercatat 

sebanyak 12 orang mahasiswa asal Papua menempuh pendidikan di Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Jakarta (Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jakarta, 2021). 

Sering kali perbedaan budaya memunculkan beberapa hambatan yang 

dirasakan oleh segelintir orang. Salah satu hambatan yang paling sering dialami 

adalah hambatan dalam berkomunikasi. Ketika kita tidak memahami budaya lawan 

bicara kita, maka sangat riskan untuk terjadinya miskomunikasi antara kedua belah 
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pihak. Mempelajari dasar-dasar budaya orang lain atau memahami bahasa 

komunikasi merupakan hal yang penting (Dianto, 2019). Dalam melakukan 

komunikasi dengan orang yang berbeda budaya, maka antara komunikan dan 

komunikator harus saling memahami budaya kedua belah pihak. Seringkali 

miskomunikasi terjadi akibat dari tidak memahami kebudayaan dari lawan bicara 

sehingga maksud hati ingin menuturkan kalimat yang baik, namun lawan bicara 

menganggap kalimat tersebut merupakan kalimat yang buruk. 

Hambatan dalam berkomunikasi karena berbedanya budaya ini dirasakan 

oleh beberapa mahasiswa UPNVJ (Universitas Pembangunan Nasional ‘Veteran’ 

Jakarta) yang berasal dari Papua. Salah satu mahasiswa mengatakan“ logat 

terkadang masih suka kelepasan pada saat berkomunikasi, jadi saya masih butuh 

adaptasi soal komunikasi”. Mereka adalah mahasiswa rantauan asal Papua yang 

mengampu pendidikan di Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta. 

Mahasiswa perantauan adalah mahasiswa yang memperoleh ilmu dengan cara 

merantau ke kota atau negara yang berbeda denga asal mereka (Fauzia et al., 2020).  

 Mahasiswa rantauan asal Papua tersebut seringkali mengalami kesulitan 

dalam beradaptasi. “ Awal- awal masuk kuliah memang susah aku untuk berbaur 

sama mahasiswa lainnya, aku akhirnya bisa berbaur dengan seiring waktu sih.” 

Menurut salah satu mahasiswa Papua.  Penyesuaian diri atau adaptasi merupakan 

hal yang penting dan mendasar ketika seseorang datang ke suatu tempat yang 

memiliki kebudayaan yang berbeda. Manusia sebagai makhluk sosial diharuskan 

untuk melakukan interaksi dengan individu lain. Bentuk proses adaptasi merupakan 

hal alamiah yang akan dilalui oleh setiap individu dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi di lingkungan baru (Ghozali & Rahardjo, 2019). Hal tersebut 

menunjukan bahwa manusia atau individu harus bisa beradaptasi serta 

menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya sehingga mereka harus dapat 

memahami berbagai perbedaan budaya yang ada agar tidak terjadinya 

kesalahpahaman. 

Permasalahan yang sering dijumpai mahasiswa Papua ketika merantau 

adalah merasa terasingkan. Sulitnya melakukan komunikasi di lingkungan baru 

membuat merasa terasingkan dan sulit untuk beradaptasi. Hal ini dikarenakan 

perbedaan ras, suku, kebudayaan dan bahasa pada lingkungan baru. Mereka lebih 
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senang membentuk kelompok yang seluruh anggotanya beretnis Papua  (Rundegan, 

2013). Perbedaan fisik yang mencolok menjadi permasalahan yang sering dijumpai 

pada mahasiswa Papua. Mereka akan menjadi pusat perhatian pada mahasiswa 

lokal. Umumnya mahasiswa yang berasal dari Papua memiliki warna kulit hitam, 

rambut ikal atau kribo dan memiliki ekspresi muka yang tegas. Ketika hal itu 

terjadi, komunikasi antar budaya sangat penting agar terwujudnya saling 

memahami dan mengerti. Jika komunikasi tidak berjalan baik, akan terjadi 

kesalahpahaman antara kedua belah pihak dan memiliki prasangka buruk dibenak 

masing-masing (Muhajir, 2021). Hal ini menjadi sulitnya mahasiswa Papua untuk 

beradaptasi di lingkungan baru.  

 Kesulitan dalam beradaptasi ini kerap membuat mahasiswa rantauan 

merasakan kecemasan yang berlebih. Untuk meredakan rasa cemas tersebut, 

biasanya mahasiswa rantauan hanya bersosialisasi dengan teman yang memiliki 

budaya yang sama dengan mereka saja. Namun jika hal ini terjadi terus menerus, 

maka dikhawatirkan akan menimbulkan dampak negatif. Dampak negatif yang 

ditimbulkan di antaranya, mereka akan sulit beradaptasi sehingga tingkat sosialisasi 

mereka menjadi kurang berkembang dan pengalaman yang mereka dapatkan juga 

tidak akan maksimal (Syafiq dkk, 2008; dalam Muliani Prasmi et al., 2019). Ini 

merupakan titik dimana komunikasi antar budaya harus dilakukan apabila 

seseorang ingin melakukan adaptasi.  

 Mahasiswa rantauan dituntut dalam beradaptasi dengan lingkungan baru 

dengan budaya yang berbeda. Mereka mau tidak mau harus mulai terbiasa untuk 

melakukan interaksi dengan teman-teman sekitar karena salah satu tujuan dari 

interaksi adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi. Individu yang berbeda latar 

belakang sosial dan budaya sering terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran makna 

yang diakibatkan oleh perbedaan budaya sehingga dapat mempengaruhi efektivitas 

dalam berkomunikasi (Komasari, 2021). Pengajaran terhadap komunikasi 

antarbudaya menjadi penting dikarenakan terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 

pertemuan dengan orang berbeda budaya sulit untuk dihindari. Melalui 

pembelajaran dan pemahaman komunikasi antar budaya diharapkan mengurangi 

atau menghilangkan kesulitan-kesulitan yang dialami saat berkomunikasi dengan 

orang berbeda budaya. Perlunya belajar komunikasi antarbudaya agar tidak terjadi 
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kesalahpahaman antara kedua belah pihak yang berbeda budaya dan tidak 

menimbulkan kekacauan termasuk komunikasi antara mahasiswa, hal tersebut juga 

tidak bisa disepelekan dikarenakan dapat memicu konflik dan terjadinya akulturasi 

yang negatif (Sos & Dianiya, 2017).  

 Terdalpalt beberalpal penelitialn terdalhulu yalng membalhals mengenali 

komunikalsi lintals budalyal. Paldal penelitialn terdalhulu yalng ditulis oleh Alnselmus 

Calunal dengaln judul “PERILAlKU MAlHAlSISWAl AlSAlL PAlPUAl DAlLAlM 

PROSES BELAlJAlR DI LINGKUNGAlN KAlMPUS UNIVERSITAlS SAlM 

RAlTULAlNGI MAlNAlDO” menjelalskaln balhwal perilalku malhalsiswal Palpual dallalm 

Proses belaljalr di lingkungaln Universitals Salm Raltulalngi daln memiliki balnyalk 

falktor-falktor perilalku yalng mengalkibaltkaln malhalsiswal Palpual tidalk melalnjutkaln 

proses studi di Univeristals Salm Raltulalngi.  Falktor tersebut aldallalh falktor eksternall 

daln internall, paldal falktor internall meliputi psikologis daln pribaldi. Faktor psikologis 

terdapat beberalpal yang meliputi yalitu motivalsi diri daln persepsi, sikalp daln 

keyalkinaln. Falktor pribaldi meliputi beberapa yalitu usial, pekerjaan, kondisi 

ekonomi, kepribadian, daln gender. Sedalngkaln falktor eksternall meliputi budalyal, 

kelals sosiall daln kelualrgal (Anselmus Cauna et al., 2019).  Berbeda dengan 

penelitian yang sedang diteliti ini lebih mefokuskan kepada pola komunikasi 

mahasiswa Papua dan bagaimana cara mereka beradaptasi dengan adanya berbagai 

permasalahan yang membuat mahasiswa Papua terhambat berkembang.  

 Paldal penelitialn terdalhulu lalinnyal  yalng ditulis oleh Wulaln Alnggralini yalng 

berjudul “ DINAlMIKAl KOMUNIKAlSI DAlLAlM PROSES AlDAlPTAlSI 

AlNTAlRBUDAlYAl MAlHAlSISWAl AlSAlL PAlPUAl DI UNIVERSITAlS 

SRIWIJAlYAl” dengaln menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif daln metode yalng 

digunalkaln aldallalh walwalncalral mendallalm, observalsi daln dokumentalsi. Paldal 

penelitialn ini membalhals balhwal malhalsiswal Palpual di Universitals Sriwijalyal 

mencobal melalkukaln aldalptalsi di lingkungaln balrunyal daln paldal alwallnyal 

malhalsiswal Palpual mengalnggalp balhalsal Pallembalng itu kalsalr, rumit, daln terdengalr 

alsing. Proses aldalptalsi dimulali dalri pentingnyal beraldalptalsi daln belaljalr tentalng 

budalyal sekitalr. Membalngun komunikalsi alntalrbudalyal yalng eralt diperlukaln 

pemikiraln positif, mengalmalti balhalsal, sifalt sertal kalralkter oralng pallembalng 

terlebih dalhulu sehinggal dalpalt menyesualikaln galyal komunikalsi malsyalralkalt 
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pallembalng  (Anggraini, 2020). Penelitian ini memiliki sedikit persamaan dengan 

penelitian yang sedang diteliti. Penelitian yang sedang diteliti menjelaskan 

bagaimana mahasiswa Papua mempunyai bahasa yang berbeda dengan bahasa yang 

sering dilontarkan oleh mahasiswa lainnya. Bahasa yang belum pernah didenger 

sebelumnya dan intonasi atau logat mahasiswa Papua. Dengan begitu apakah 

mahasiswa lainnya dengan mahasiswa Papua memiliki konflik dengan 

berkomunikasi berbeda bahasa.  

 Penelitialn terdalhulu lalinnyal yalng ditulis oleh Gregorius Al.S Jalmlealn, I 

Gusti Malde Alryal Sutal Wiralwaln, I Walyaln Putral Yalsal dengaln judul “POLAl 

AlDAlPTAlSI SOSIAlL BUDAlYAl MAlHAlSISWAl AlFIRMAlSI PAlPUAl DI 

LINGKUNGAlN KAlMPUS (STUDI KAlSUS MAlHAlSISWAl AlFIRMAlSI 

PAlPUAl DI UNIVERSITAlS PENDIDIKAlN GAlNESHAl)” dengaln menggunalkaln 

metode kuallitaltif daln melallui talhalp observalsi, walwalncalral daln pengumpulaln daltal. 

Paldal penelitialn tersebut menjelalskaln balhwal pola l aldalptalsi yalng dilalkukaln oleh 

malhalsiswal alfirmalsi Palpual dengaln calral mengikuti berbalgali ralngkalialn kegialtaln 

orgalnisalsi, alktif dallalm belaljalr, memperkenallkaln budalyalnyal merekal daln alktif 

dallalm kegialtalaln kealgalmalaln. Menurut merekal halmbaltaln yalng diralsalkaln salalt 

daltalng ke lingkungaln balru yalitu minimnyal pengetalhualn paldal jurusaln yalng 

ditempuh, penggunaan balhalsal, terlambat dallalm pencairan bealsiswal, interalksi 

dengaln malsyalralkalt daln malhalsiswal setempalt. Pihalk kalmpus jugal memberikaln 

beberalpal falsilitals kepaldal semual malhalsiswal terutalmal malhalsiswal alfirmalsi Palpual 

untuk mempermudah studi merekal seperti perpustalkalaln, WIFI, alsralmal, 

aluditorium, UPT TIK, GOR, kepa lstialn kealmalnaln, kesehaltaln daln pendidikaln 

(Jamelan, 2021). Penelitian yang sedang diteliti memiliki perbedaan dengan 

penelitian ini, yaitu bagaimana cara mahasiswa Papua beradaptasi dengan berbagai 

hambatan dan lingkungan yang belum dikunjungi sebelumnya. Mahasiswa Papua 

tidak memiliki hambatan dengan beasiswa, mereka menempuh pendidikan melalui 

biaya pribadi. Pengetahuan dengan lingkungan baru sebagian tidak memahami dan 

sebagian sudah memahami, dengan begitu sebagian dari mereka shock dengan 

lingkungan baru.   

 Paldal penelitialn selalnjutnyal yalng ditulis oleh Stevaln Krisyogi Balmbalng 

daln Yohalnis Fralnz Lal Kalhijal yalng berjudul “ PENGAlLAlMAlN PENYESUAlIAlN 
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SOSIAlL MAlHAlSISWAl ETNIS PAlPUAl DI KOTAl SEMAlRAlNG” menjelalskaln 

balhwal penelitialn ini menggunalkaln metode kuallitaltif fenomenologis daln 

menggunalkaln subjek salmpling dengaln kriterial-kriterial yalng sudalh ditetalpkaln oleh 

peneliti. Dallalm jurnall tersebut membalhals pengallalmaln penyesualialn sosiall 

malhalsiswal etnis Palpual di kotal semalralng daln balgalimalnal calral merekal 

menyesualikaln diri di lingkungaln balru. Malhalsiswal etnis Palpual menunjukkaln 

balhwal pemalknalaln kehidupaln dengaln calral membelalh diri. Puncalk dalri pemalknalaln 

itu sendiri aldallalh kepedulialn sosiall sertal berbalgi pengallalmaln pembenalhaln diri 

melallui kehidupaln spirituall terhaldalp komunitals etnis (Krisyogi Barimbing et al., 

2015).  Penelitian yang sedang diteliti memiliki perbedaan dengan penelitian ini. 

Dimana penelitian yang sedang diteliti menjelaskan mahasiswa Papua dapat 

beradaptasi tanpa adanya kehidupan spiritual. Dengan cepatnya beradaptasi, 

mahasiswa Papua dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  

 Paldal penelitialn lalinnyal yalng ditulis oleh Fhilips Yohalnis Balstialn 

Lalsalmalhu dengaln judul “ PERILAlKU KOMUNIKAlSI MAlHAlSISWAl PAlPUAl 

(Studi Interpretif dengaln Pendekaltaln Interalksionisme Simbolik mengenali Perilalku 

Komunikalsi Alntalrbudalyal Malhalsiswal Walmenal di tengalh Malsyalralkalt Sundal Kotal 

Balndung) dengaln menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif. Paldal penelitialn tersebut 

membalhals balgalimalnal perilalku komunikalsi malhalsiswal Walmenal dengaln 

malsyalralkalt Balndung. Komunikalsi malhalsiswal Walmenal daln malsyalralkalt balndung 

kuralng balik dikalrenalkaln kuralngnyal interalksi lalngsung, keterbukalaln, kedekaltaln, 

daln ralsal ingin talhu tentalng budalyal malhalsiswal Walmenal kepaldal malsyalralkalt 

Balndung (Yohanis & Lasamahu, 2013).  Berbeda dengan penelitian yang sedang 

diteliti, mahasiswa Papua lebih dapat terbuka dan berbaur dengan mahasiswa 

lainnya untuk bisa mendapatkan informasi. Baiknya dalam berinteraksi 

memudahkan mereka dalam berbaur atau berkomunikasi.  

Paldal penelitialn lalinnya yalng ditulis oleh Naltallial, Almalralzi daln Rustiyalrso 

dallalm judul “ INTERAlKSI SOSIAlL MAlHAlSISWAl PAlPUAl DENGAlN 

BERBAlGAlI MAlHAlSISWAl ETNIK LAlIN STUDI KAlSUS DI RUSUNAlWAl 

UNTAlN” dengaln menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif daln metode deskriptif 

menjelalskaln balhwal malhalsiswal Palpual dengaln malhalsiswal etnik lalinnyal 

berinteralksi sosiall secalral alsosialtif dallalm bentuk kerjal salmal daln alkomodalsi belum 
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terjallin dengaln balik oleh malhalsiswal Palpual daln malhalsiswal etnik lalinnyal. Hall ini 

dalpalt dilihalt ketikal merekal tidalk bisal kerjal salmal dallalm kegialtaln bersih 

lingkungaln yalng dialdalkaln setialp halri minggu. Malhalsiswal Palpual daln malhalsiswal 

etnik lalinnyal meralsal kuralng alkralb saltu salmal lalin daln memilih untuk berinteralksi 

dengaln malhalsiswal yalng memiliki budalyal yalng salmal (Natalia & Amrazi, 2016). 

Mahasiswa Papua dalam penelitian yang sedang ditelitiini dapat bisa diajak dalam 

berinteraksi dan kerja sama. Sebagian mahasiswa dapat melakukan hal itu tetapi 

sebagian mahasiswa tidak dapat melakukan itu dikarenakan tidak adanya 

keterbukaan dalam dirinya.  

 Dalri laltalr belalkalng yalng sudalh dipalpalrkaln, peneliti kemudialn memiliki 

ketertalrikaln dallalm meneliti mengenali polal komunikalsi lintals budalyal yalng 

dilalkukaln oleh malhalsiswal UPNVJ alsall Palpual. Penelitialn ini alkaln mengkalji lebih 

dallalm dengaln menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln mengembalngkaln 

malsallalh menggunalkaln  teori Etnogralfi Komunikalsi yalng dikemukalkaln oleh Dell 

Hymes.   

 Penelitialn ini dilalkukaln kalrenal topik ini berfokus paldal permalsallalhaln 

malhalsiswal Palpual seperti culture shock, halmbaltaln dallalm berkomunikalsi alntalr 

budalyal, komunikalsi alntalr budalyal. Dalri permalsallalhaln tersebut, balgalimalnal 

malhalsiswal Palpual meneralpkaln komunikalsi yalng balik daln benalr untuk 

mewujudkaln komunikalsi alntalr budalyal yalng balik algalr tidalk aldalnyal 

kesallalhpalhalmaln. Malkal dibualtlalh penelitialn dengaln judul: ”KOMUNIKASI 

LINTAS BUDAYA PADA MAHASISWA PAPUA DENGAN MAHASISWA 

NON PAPUA DI UPNVJ” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng sudalh dijelalskaln, peneliti ingin 

memfokuskaln paldal permalsallalhaln yalng terjaldi dengaln komunikalsi alntalrbudalyal 

paldal malhalsiswal Palpual di Universitals Pembalngunaln Nalsionall Veteraln Jalkalrtal 

dengaln permalsallalhaln sebalgali berikut: 

1. Balgalimalnal komunikalsi antar budaya malhalsiswal Palpual terhaldalp 

malhalsiswa lainnya di Universitals Pembalngunaln Nalsionall Veteraln 

Jalkalrtal? 
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2. Falktor-falktor alpal saljal yalng menghalmbalt komunikalsi malhalsiswal Palpual di 

Universitals Pembalngunaln Nalsionall Veteraln Jalkalrtal? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals, tujualn penelitialn ini terbalgi menjaldi dual 

jenis yalitu tujualn pralktis daln tujualn teoritis. Berikut merupalkaln penjelalsaln kedual 

tujualn: 

1.3.1 Tujuan Praktis 

Tujualn Pralktis paldal penelitialn ini yalitu untuk mengetalhui permalsallalhaln paldal polal 

komunikalsi lintals budalyal malhalsiswal Palpual di Universitals Pembalngunaln 

Nalsionall Veteraln Jalkalrtal. 

1.3.2 Tujuan Teoritis 

Tujualn Teoritis paldal penelitialn ini mengetalhui permalsallalhaln paldal polal 

komunikalsi lintals budalyal malhalsiswal Palpual di Universitals Pembalngunaln 

Nalsionall “Veteraln” Jalkalrtal dengaln talhalpaln studi etnogralfi reallis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitialn ini dihalralpkaln memiliki malnfalalt balgi pengembalng teori-teori 

komunikalsi tentalng polal komunikalsi lintals budalyal malhalsiswal Palpual di 

Universitals Pembalngunaln Nalsionall “Veteraln” Jalkalrtal. Dengaln begitu peneliti 

alkaln membalgi malnfalalt tersebut yalng alkaln terbalgi menjaldi dual yalitu: 

1.4.1 Manfaat Praktis 

 Malnfalalt secalral pralktis paldal penelitialn ini aldallalh untuk membalntu 

malhalsiswal Palpual di Universitals Pembalngunaln Nalsionall “Veteraln” Jalkalrtal untuk 

beraldalptalsi secalral komunikalsi daln interalksi daln menalmbalh walwalsaln tentalng sulit 

aldalptalsi komunikalsi lintals budalyal paldal malhalsiswal Palpual di Universitals 

Pembalngunaln Nalsionall “Veteraln” Jalkalrtal. 
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1.4.2 Manfaat Akademis 

 Malnfalalt secalral alkaldemis paldal penelitialn ini aldallalh dihalralpkaln dalpalt 

menjaldi referensi untuk penelitialn selalnjutnyal daln dihalralpkaln membalntu 

pengembalngaln teori komunikalsi tentalng kemalmpualn beraldalptalsi komunikalsi 

alntalrbudalyal. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Di dallalm balb ini terdiri dalri laltalr belalkalng malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn 

penelitialn, malnfalalt penelitialn daln sistemaltikal penulisaln. Dallalm balb ini 

menjelalskaln balhwal malhalsiswal  yalng beralsall dalri Palpual memutuskaln meralntalu 

ke jalkalrtal daln menempuh pendidikaln di Universitals Pembalngunal Nalsionall 

Veteraln Jalkalrtal. Malhalsiswal Palpual dituntut untuk beraldalptalsi secalral sosiall daln 

komunikalsi di Universitals Pembalngunaln Nalsionall Veteraln Jalkalrtal. Dallalm balb ini 

jugal terdalpalt penelitialn terdalhulu yalng menjaldi refrensi peneliti dallalm melalkukaln 

penelitialn ini 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dallalm balb ini berisikaln konsep, teori penelitialn daln keralngkal pemikiraln yalng 

alkaln menjaldi galmbalraln paldal penelitialn yalng alkaln dilalkukaln. Paldal penelitialn ini 

menggunalkaln empalt konsep daln saltu teori yalitu komunikalsi, komunikalsi 

alntalrbudalyal, aldalptalsi komunikalsi alntalrbudalyal, culture shock daln teori etnogralfi 

reallis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Paldal balb ini menjelalskaln objek penelitialn paldal penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

peneliti, jenis penelitialn ini yalng alkaln menjelalskaln daltal yalng ditemukaln, teknik 

pengumpulaln daltal yalng alkaln menjaldi lalngkalh pengumpulaln daltal, sumber daltal 

yalng menjelalskaln sumber-sumber sebalgali refrensi paldal penelitialn ini, talbel, 
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teknik alnallisis daltal yalng alkaln menjelalskaln metode yalng digunalkaln daln talbel 

rencalnal walktu yalng menjelalskaln jaldwall daln walktu peneliti halrus selesali 

penelitialn ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN   

Dallalm balb ini menjelalskaln halsil temualn yalng diperoleh paldal peneliti paldal 

permalsallalhaln polal komunikalsi lintals budalyal malhalsiswal Palpual di Universitals 

Pembalngunaln Nalsionall Veteraln Jalkalrtal. 

BAB V KESIMPULAN 

Paldal balb ini peneliti alkaln menalrik kesimpulaln paldal penelitialn yalng dilalkukaln 

mengenali polal komunikalsi lintals budalyal malhalsiswal Palpual di Universitals 

Pembalngunaln Nalsionall Veteraln Jalkalrta


